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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul “Analisis Proses 

Pembelajaran Peserta Didik di Ma‟had Baitussalam Lubuk Minturun Kota 

Padang” berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara serta 

dokumentasi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran di Ma‟had Baitussalam Lubuk Minturun Kota 

Padang guru-guru tidak menggunakan RPP karena Ma‟had Baitussalam 

Lubuk Minturun tidak dibebani dengan kurikulum guru menggunakan 

modul belajar berupa buku pegangan. Menggunakan metode talaqqi yakni 

langsung berhadapan dengan guru yang bersangkutan sesuai dengan mata 

pelajarannya. Untuk memastikan apa yang ucapkan oleh peserta didik 

sesuai dengan kaidahnya seperti pelafalan huruf-huruf yang ada didalam 

Al-Qur‟an dan begitu juga dengan pembelajaran Bahasa Arab dengan 

mengulang-ulang pelajaran yang sudah diajarkan kepada para santri. 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran peserta didik di Ma‟had Baitussalam 

Lubuk Minturun Kota Padang Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran di Ma‟had Baitussalam Lubuk 

Minturun dilaksanakan secara terstruktur dengan menggunakan metode 

talaqqi sebagai metode utama dalam pembelajaran Al-Qur‟an, bahasa 

Arab, dan ilmu-ilmu diniyah. Pembelajaran didukung oleh jadwal yang 

teratur, materi yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan 
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santri, serta bimbingan langsung dari guru. Melalui proses tersebut, santri 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk membaca, 

memahami, menghafal, dan mengamalkan ilmu yang dipelajari sehingga 

tujuan pendidikan di ma‟had dapat tercapai dengan baik. 

3. Evaluasi pembelajaran di Ma‟had Baitussalam Lubuk Minturun 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan disesuaikan dengan karakteristik 

setiap mata pelajaran. Evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan, 

pemahaman, dan perkembangan santri dalam pembelajaran Al-Qur‟an, 

bahasa Arab, maupun pelajaran lainnya. Bentuk dan waktu 

pelaksanaannya beragam, mulai dari evaluasi harian, mingguan, bulanan, 

hingga per semester dan penyelesaian materi tertentu. Melalui evaluasi 

yang dilakukan secara rutin, para guru dapat mengetahui tingkat 

penguasaan materi santri serta menentukan langkah perbaikan yang 

diperlukan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

B. Saran 

1. Bagi pihak Ma‟had Baitussalam Lubuk Minturun, disarankan segera 

membentuk Tim Pengembang Kurikulum untuk merumuskan dokumen 

kurikulum baku yang memuat visi, misi, standar kompetensi, serta 

pemetaan target kitab di setiap jenjang. Langkah awal ini penting 

dilakukan agar arah pendidikan memiliki acuan legal formal yang jelas 

dan tidak lagi bergantung pada kebijakan personal pengajar. Dokumen ini 

nantinya akan menjadi fondasi utama bagi lembaga dalam menjaga 

konsistensi mutu lulusan dan kesinambungan materi antar kelas. 
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Selanjutnya, manajemen Ma'had perlu memfasilitasi para guru melalui 

pelatihan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tertulis 

yang praktis dan adaptif dengan model pesantren. Untuk mempermudah 

masa transisi, atau memberlakukan sistem penyusunan kolektif bagi guru 

yang mengampu kitab yang sama. Kewajiban administratif ini harus 

diimbangi dengan sistem supervisi berkala dari kepala akademik sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai guna memastikan persiapan materi 

benar-benar matang. Penyimpanan RPP yang terstruktur secara digital juga 

akan berfungsi sebagai bank data akademik yang memudahkan proses 

transfer pengetahuan apabila terjadi pergantian tenaga pendidik. Langkah 

pembenahan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran di kelas, 

tetapi juga menaikkan kredibilitas Ma'had Baitussalam Lubuk Minturun di 

mata wali santri dan instansi pembina. 

2. Bagi para guru, diharapkan terus meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan mengembangkan metode dan strategi yang lebih bervariasi sesuai 

dengan kebutuhan santri, tanpa menghilangkan ciri khas pembelajaran 

talaqqi yang menjadi keunggulan ma‟had. 

3. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, diharapkan adanya sistem 

dokumentasi hasil evaluasi yang lebih terorganisir sehingga perkembangan 

kemampuan santri dapat dipantau secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

4. Bagi para santri, diharapkan dapat lebih aktif dan disiplin dalam mengikuti 

proses pembelajaran, menjaga konsistensi murojaah, serta memanfaatkan 
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bimbingan guru secara maksimal agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai efektivitas metode talaqqi atau faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran di ma‟had sehingga dapat 

menjadi bahan pengembangan pendidikan pesantren di masa mendatang. 
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